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Permasalahan dari penelitian ini adalah Bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran fiqh materi Sujud Syukur kelas VIII di MTs Hasyimiyah Bulu Tuban? dan Apakah 
penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman dan meningkatkan hasil belajar 
siswa materi Sujud Syukur kelas VIII di MTs Hasyimiyah Bulu Tuban? Oleh karena itu, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fiqh 
materi Sujud Syukur kelas VIII di MTs Hasyimiyah Bulu Tuban dan untuk mengetahui penerapan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman dan meningkatkan hasil belajar siswa 
materi Sujud Syukur kelas VIII di MTs Hasyimiyah Bulu Tuban. Adapun manfaat penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan khasanah pengetahuan di bidang pendidikan khususnya mengenai 
pentingnya penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 
belajar fiqh materi Sujud Syukur.  
Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang ditempuh secara 
bertahap. Subjek dalam penelitian ini adalah siwa kelas VIII MTs Hasyimiyah Bulu Tuban. 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan 
dokumentasi.  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari hasil post test dari setiap 
siklus yaitu siklus I (56,52%) dan siklus II (86,95%), juga tercapainya nilai siswa yang telah 
mencapai KKM. 
 




The problem of this research is How is the application of learning methods in the fiqh material 
of Prostration of Gratitude for class VIII at MTs Hasyimiyah Bulu Tuban? and Is the application 
of the method of improvement can improve and improve student learning outcomes for Prostrate 
Gratitude class VIII at MTs Hasyimiyah Bulu Tuban? Therefore, the purpose of this research is 
to study the method of approach in learning fiqh of Prostrate Gratitude class VIII at MTs 
Hasyimiyah Bulu Tuban and to study the application of methods of increasing assistance and 
improving student learning outcomes for Prostrate Gratitude in VIII grade at MTs Hasyimiyah 
Bulu Tuban. The benefits of this research are to develop the treasury of knowledge in the field of 
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education related to the application of methods in learning and to increase the understanding of 
fiqh learning in the form of Gratitude. 
The research methodology used is classroom action research conducted in stages. The subjects 
in this study were students of class VIII MTs Hasyimiyah Bulu Tuban. In this study, the data 
collection methods used were observation, testing, and documentation. 
The results obtained in this study are the methods used to improve student understanding and 
learning outcomes. This can be seen from the results of the post test of each cycle, namely cycle 
I (56.52%) and cycle II (86.95%), as well as the value of students who have reached KKM. 
 
Keywords: Demonstration Method, Fiqh of Prostration Material, Student 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan mempunyai fungsi yang signifikan bagi keberlangsungan 
sebuah bangsa, sebab Pendidikan menjadi salah satu cara dalam rangka 
menyiapkan generasi penerus yang berkompeten dan juga dapat memenuhi fungsi 
hidupnya secara jasmani dan rohani. Tidak hanya itu Pendidikan juga berfungsi 
sebagai investasi jangka panjang, sumber daya manusia di Indonesia saat ini 
semakin melemah karena Pendidikan tidak lagi menjadi sesuatu yang prioritas, 
sehingga akibatnya seluruh lapisan masyaakat dari yang awam sampai yang elit 
lebih cenderung untuk memperkaya diri sendiri daripada berpikir jangka Panjang.  
Upaya yang dilakukan dalam rangka mewujudkan tujuan Pendidikan 
untuk menghadapi tantangan kehidupan yang semakin komplek dengan segala 
aneka ragamnya. Dengan hal ini pemerintah diharapkan dapat mencanangkan 
sistem Pendidikan yang lebih baik lagi, supaya produk/output dari Lembaga 
Pendidikan mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
yang diperoleh dari proses pembelajaran di kelas dan dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan berlandaskan iman dan taqwa kepada Allah. 
Tetapi dalam prakteknya seringkali ditemukan masalah-masalah pada saat 
pembelajaran di antaranya adalah kejenuhan belajar. 
Kejenuhan belajar adalah salah satu kesulitan belajar yang kerap sekali 
kita temukan. Kejenuhan belajar adalah keadaan mental siswa ketika merasakan 
bosan dan Lelah yang amat sangat sehingga siswa enggan melakukan aktifitas 
belajar.  Kejenuhan belajar diartikan sebagai durasi waktu yang digunakan 
seseorang untuk belajar tapi tidak menghasilkan apa-apa. Sehingga pada akhirnya 
hanya akan membuang tenaga serta melewatkan pengetahuan yang seharusnya 
didapatkan. (Syah, M, 2005) Kejenuhan dapat terjadi karena hilangnya motivasi 
belajar yang bisa dikarenakan sebab gaya mengajar guru yang membosankan, 
lamanya durasi pelajaran, dan lain sebagainya. Namun pada umumnya penyebab 
dari kejenuhan adalah kelelahan yang melanda siswa, sehingga menyebabkan 
munculnya rasa bosan pada siswa tersebut.  Sehingga ketika rasa Lelah mulai 
menyerang siswa maka fokus siswa akan terpecah sehingga tidak akan dapat 
menerima pelajaran. Apalagi jika siswa dihadapkan dengan pelajaran yang 
membutuhkan hapalan yang banyak seperti pelajaran Fiqih, pastilah akan 
menimbulkan kejenuhan yang berlebih apabila metode yang digunakan guru 
dalam mengajar membosankan. 
Tujuan dalam suatu proses pembelajaran ialah dimana siswa dapat 
memahami apa yang diajarkan oleh guru kemudian dapat diaplikasikan dalam 
kehidupannya. Hal ini sulit sekali terealisasi jika metode yang digunakan dalam 
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proses pembelajaran membosankan, hal ini hanya akan menjadikan murid bosan 
dan akhirnya tidak mendengarkan pelajaran. hal ini mungkin bisa diatasi dengan 
pemilihan metode yang tepat berdasarkan materi yang akan diajarkan, contohnya 
materi Fiqih yang menggunakan metode ceramah sudah terkesan biasa dan 
membosankan, dari situ buatlah variasi metode atau penggabungan metode seperti 
metode ceramah plus demonstrasi dengan begitu siswa akan lebih bisa memahami 
materi yang akan diajarkan.  
Metode Ceramah sangat sering digunakan para guru untuk menjelaskan 
tentang pelajaran Fiqih dikarenakan metode ini sangat relevan dengan pelajaran 
Fiqih yang kebanyakan materinya berupa keterangan-keterangan yang 
membutuhkan penjelasan Panjang lebar agar tidak terjadi kesalahfahaman. Akan 
tetapi penggunaan metode ini jika tidak divariasi dengan metode lain sangat 
mungkin sekali terjadi kebosanan belajar karena yang berperan aktif dalam 
metode ini hanyalah guru sedangkan murid hanya duduk manis mendengarkan. 
Maka dari itu perlulah variasi metode dalam proses pembelajaran seperti 
menggunakan metode demonstrasi.( Majid, A, 2016) Metode demonstrasi 
merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara memperagakan dan 
memperlihatkan suatu proses atau bentuk sesuatu yang dipelajari kemudian 
menunjukkannya didepan kelas. Dengan metode ini diharapkan lebih membuat 
pelajaran Fiqih menjadi lebih bisa dipahami dengan mudah. 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam menggunakan 
metode ini peneliti terjun langsung dalam lapangan guna mengamati hal-hal yang 
akan diambil untuk dijadikan data. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan 
pada kelas VIII MTs Hasyimiyah ketika pelajaran Fiqih. 
 Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah metode 
observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Dalam penelitian ini 
peneliti mengoservasi kelas ketika pelajaran fiqih, dan juga mewawancarai 
beberapa subyek penelitian diantaranya siswa, guru fiqih dan juga kepala sekolah. 
 Untuk analisis data peneliti menggunakan analisis data kualitatif dengan 
menggunakan model “Miles dan Hubermen” diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Data Reduction (Reduksi Data) yaitu memilah-milah, serta membuang hal 
yang tidak diperlukan dan menyusun data dalam satu cara, sehingga nantinya 
kesimpulan akhir yang didapatkan dapat diverifikasi. Setelah mendapatkan 
data dari lapangan peneliti akan mengklasifikasikan data sesuai jenisnya dan 
membuang data-data yang tidak diperlukan. 
2) Data Display (Penyajian Data) yaitu data yang disajikan dalam bentuk bagan, 
uraian singkat, Flowchart dan sejenisnya sehingga dapat lebih mudah dalam 
memahami data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh disajikan dengan 
tabel dan kemudian akan ditambakan uraian singkat agar lebih mudah 
dipahami. 
3) Conclusion Drawing Verification yaitu menafsirkan data dan 
menyempurnakannya dengan mencari data yang baru untuk dijadikan 
kesimpulan. Disini peneliti akan menganalisa data yang diperoleh serta 
mencari dalil sebagai penguat dari data yang telah diperoleh. (Yusuf, A. M, 2015) 
2. Hasil dan Pembahasan 
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Dalam bagian ini peneliti akan uraikan data tentang Implementasi Metode 
Demonstrasi Pada Pembelajaran Fiqih Bab Sujud Syukur Di Kelas VIII Mts 
Hasyimiyah yang diperoleh dari observasi lapangan dan wawancara dengan guru 
mapel Fiqih dan juga beberapa peserta didik. 
Data tentang implementasi Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Fiqih 
memiliki tiga bagian yaitu perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi, yang akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Fiqih  
Pendidik melakukan perencanaan sebelum melakukan 
pembelajaran dikelas terkait dengan materi dan juga metode yang akan 
dibawakan. Maka dari itu pendidik biasanya membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) supaya nantinya sistem pembelajaran dapat berjalan 
secara sistematis dan juga mencapai hasil yang diinginkan. 
Sebelum penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran fiqih, 
pendidik memberi tahu peserta didik terlebih dahulu pada pertemuan 
sebelumnya supaya peserta didik mempersiapkan diri dan juga alat-alat yang 
dibutuhkan nantinya saat demonstrasi.  
RPP pada dasarnya dibuat oleh pendidik pada awal tahun sebagai 
acuan dalam mengajar selama satu semester. RPP dibuat berdasarkan acuan 
dari silabus yang diberikan oleh pemerintah sebagai standar materi dari 
suatu mata pelajaran. adapun RPP dan Silabus dari hasil penelitian Di Mts 
Hasyimiyyah dapat dilihat pada lampiran. 
2. Pelaksanaan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Fiqih  
  Pelaksanaan pembelajaran fiqih bab Syukur dilakukan di dalam 
kelas (in door), yang dipimpin secara langsung oleh guru mapel Fiqih yaitu 
Ibu Fefi S.Pd yang dilakukan pada tanggal 14 Februari 2019. Pembelajaran 
ini dilakukan di kelas 8A. adapun pada proses pembelajaran memiliki 
beberapa langkah yaitu pembukaan/ pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
a. Pendahuluan Pembelajaran 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pendidik 
mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran, pendidik meminta 
salah satu peserta didik untuk memimpin doa, kemudian pendidik 
memberikan gambaran umum tentang syukur dan juga memberi arahan 
untuk nantinya memperagakan sujud syukur. 
b. Kegiatan Inti Pembelajaran 
 Pada langkah ini pendidik tidak langsung menyuruh peserta didik 
untuk memperagakan sujud syukur akan tetapi pendidik membahas 
terlebih dahulu pengertian, tata cara sujud syukur dan hal-hal yang terkait 
dengan syukur. Setelah selesai menerangkan secara sekilas tentang syukur 
dan sujud syukur kemudian pendidik menyuruh 2 anak untuk 
memperagakan di depan kelas. Setelah anak yang ditunjuk maju kedepan 
lalu pendidik menuntun peserta didik yang melakukan praktek di depan 
dengan menggunakan panduan dari buku LKS. Setelah praktek dilakukan 
maka pendidik memberikan apresiasi kepada peserta didik yang maju dan 
peserta didik dipersilahkan untuk duduk kembali. Lalu pendidik 
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memberikan kesempatan untuk bertanya kepada peserta didik apabila ada 
yang tidak faham dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. 
c. Kegiatan Penutup Pembelajaran 
 Langkah terakhir dari pembelajaran ialah penutupan, dimana 
pendidik memberikan kesimpulan serta keterangan ulang tentang apa yang 
baru saja dipelajari, dan juga memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
peserta didik dengan tujuan mengukur seberapa pemahaman yang didapat 
ketika pembelajaran berlangsung. Setelah itu pendidik memberitahukan 
bahwa akan diadakan ulangan pada minggu depan. Setelah itu pendidik 
mengakhiri perjumpaan dengan bacaan Alhmadulillah dan juga salam. 
3. Evaluasi Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Fiqih  
  Untuk evaluasi sendiri peneliti merasa bahwa dengan penggunaan 
metode Demonstrasi dalam pembelajaran fiqih sangat efektif hal ini 
dutunjukkan dengan peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 
(tidak jenuh), dengan perbandingan ketika pembelajaran menggunakan 
metode ceramah ada beberapa peserta didik yang mengalami kebosanan dan 
akhirnya dilampiaskan dengan mengobrol dengan kawannya. Hal ini 
dikarenakan pembawaan materi yang kurang menarik serta peserta didik 
yang sudah bosan dengan materi yang itu-itu saja. 
  Adapun dari hasil observasi yang telah dilakukan untuk 
penggunaan metode Demonstrasi sendiri membutuhkan beberapa persiapan 
yang harus terpenuhi baik dari segi material atau non material. Hal ini dirasa 
menjadi kendala bagi pendidik yang akan melakukan pembelajaran metode 
Demonstrasi karena waktu yang digunakan terbatas, masih minimnya media 
yang dimiliki madrasah. 
3. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
penggunaan metode Demonstrasi sangat baik dan efektif, karena sesuai dengan 
apa yang direncanakan sebelumnya yaitu melakukan tahapan-tahapan yang telah 
ditentukan yaitu pendahuluan, inti dan penutup. serta pembelajaran ini 
membuahkan hasil karena para peserta didik dapat mendemonstrasikan apa yang 
telah diajarkan oleh pendidik. 
Peneliti juga menilai bahwa evaluasi pada pembelajaran ini dirasa sudah 
sangat baik, dikarenakan dalam penggunaan metode demonstrasi dapat mengatasi 
kendala dalam pembelajaran yaitu kejenuhan siswa yang dirasa menjadi kendala 
terbesar ketika pelajaran fiqih hal ini dibuktikan dengan antusiasme siswa ketika 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, dan juga sebagian besar peserta 
didik tampak memperhatikan dan beberapa kali bertanya terkait materi pada saat 
metode demonstrasi dilakukan. Metode ini juga dapat memberikan pemahaman 
yang nyata kepada peserta didik dengan apa yang mereka pelajari. 
 Saran  
Hendaknya sekolah melakukan Penambahan sarana dan prasarana sehingga 
sistem pembelajaran lebih optimal lagi. dan untuk peserta didik hendaknya 
membenahi niat dengan baik sebelum memulai pembelajaran sehingga ketika 
pembelajaran lebih aktif dan mudah mencerna penjelasan pendidik, serta 
Mempelajari terlebih dahulu materi yang akan diajarkan. 
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